


Tonvensi Fukum Laut PEB Tshun 1982 ientang Hukum Laut
Internazienal (EHL 41982) merupskan karya besar masvarakat
internazsicnal yang membangralkan. KHAL 1982 yan;

T
Fonperensi Hulkum ILawut PBERE III yang diadakan dari tazhun 1973

gampai dengan tahun 1982 telah berhzsil mengatur seluruh
magalah hukum laut dan membuai Texor beru delzm sejarah hukum

ernasional. Earena helud pernab ada suwatu kenvenzi yang

e
o
"

ditandatangani oleh 119 negara pada harl perbtama konvensi

bersebut ferbuks univk penandatanganan.

Dari data jumlah pessria negaras pensndatangsn dan roang-
lingkup mengaturan konvensi bersebut di atas t2lah menggambar-
kan uszhs masyarakat Internssionsl mengkodifikas=i kefeniusn-
ketentuan hukum lanvt dsn perkembsngan progresif bukun inter-
nasional, Walaunun disadari jusgs behwa xonvensi btidak sepenithe
nya dapat memuasken kepsntingan dan Iujuan negara manapum,

tetani paling tidak konvensi dapai memperkecil kesenjangan

antars négers-negara berkembang dan negara-nsgara mEju.
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imtuk Kep ntingan bersama.
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dari negara-nsgara sscara nasionzl. Jndi megara-nagars perlu
mewindak laniuti perangkat hukum inkernasional ke dalam per-

undans—undzngan na sionslnya,



Indonesia sebagal bagisn anggoias masyarakat internasional
turut aktif mendukung KHL 1982 dan mengikatkan diri dengan
meratifikasinya, berdasarkan Undzng-Undang Wo.17 Tahun 198%
tenbang Pengesahan Konvenal Perserikatan Bangsa-Bangsa ten-
tang Hukum Laut pada fanggal 31 Desember 1985,

Tindakan ratifikasi merupakan tindakan bukum suafu ne-

Vi) gmdl Tndonesis

gars setuju terikat pada suvatu perjanjian.
secara yuridis berkews jitan untuk melskulan tindak lanjut
¥HL 1982 vang diperlukan dalam rangka pengimplementasiannya.
Indonesia harus meninjas dan pemperbaharui perasuran perun-
dang-undangannya yang telah é%helum ratifikasi FHL 1982 atau
membuat peraturan perundzngan yang baru yang sesual dengan

KHL 1982,

Tindak lanjutan ini perlu untuk memberikan suatu kepas-
tian perlirndungan nukum internasicnal bagi kepentingan nasiop-
aal Indenesia. Sepertl perjvangan pengakuan negara kepulauvan
vang telah diproklamirkan sejak tangzgal 13 Tezember 1257
(Deklarzsi Juanda), berdasarkan HL 1982 telah mempunyal ke-
kuatan hulum intermasional. ¥amun dzlam implementasinya aecara
nasional perlu meninjsu dan memperbaharui persturan perundang-
undangan yang berlaku yang bsrhubongan dengan pengaturan nega-
ra kepulaven terssebut. Misalnya Undang-lndang Mo.4/Prp tahun
1960 tentang Perairan Indenssia, Undang-TUndzng Ho.1 Tabun
1973 tantang Landas Kontirnen Indonesia yang masih mengacu
pada Konvensi Jenewa Tahun 1958 tentang Aulkum Laut yang tenin-

nyz berbeda dengen KiL 1982,

1} Lihat Passl 14 vonvenai Wina Tahun 1969 teniang
Hukum Perjanjian Internasionzl.
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regim-regin perairan dan laut yang dapat berada di bewah
yurizdiksi nasional suaiv negzra kevulsunan, seperti hazlnya
Indonesia yaitu : '

a. Persiran pedalaman d. Lzndz=z Hontinen

b, Perairan Musantara g, Zonz “kKonomi Fdshivsif

C. Lzut Peritorizl dan Zona Tembah-n
. HASTL DAN PEMBAHASAN

1, Fedudukan hulium {legal status)Xonvensi Hukum Tout
Tahun 1982 Dalam Hukum Tasional Setelan Berlawunya -

Tndang-Undang Ho.17 Tehun 1965

Suaty negara yang akan mengikatkan diri pada HIT 1582
tentu akan mempertimbangkan terlebib dahulu isinya. Sejauh-
mana perjanjisn internasional memberikan kontribusi bzgl ke~
pentingan nasicnalnya. Begitupula halnya Indonesia tentu te-
lah mempsrtimbangkan dan oleh karena itu meratifikasinya
serta mendepositian pada Sekrataris Jenderzl FPerserilkatan
Aangsa-Sangsa. Dengan perkstasn lain sepanjzng sesval atau
#idale bertentangan dengan kKepentingan nasicnal, Indcnezis
akcan menjzdi pihak pada perjanjian-perjanjlian baiw multi-
lateral maupun bilateral dalam rangia partisipasi untuk
menun jang dan mengelohkan keserasian dalam kenidupan ssrta

Ly

hubungan antar bangsa.
Sebamaimana disampailan dalam uraian sebelurmmya bahwa
sebelum lzhirnya KOL 1982, Indonesia juaa gudah me=mpunyail

produk-produl hukum nasional yang menmetur lavtnyz. Tetapl

—

2) Maskah Akademis Teraburan Ferundang-undangan tentang

bDembuztan dan Ratifikssi Perjanjian Internasional, BrHHE-
Deparlu, 1979-1980, Jakarta. hal 1.



produli-produk huxum terssbut mensgacu pada Xonvensi Jenews

Tahun 1952 tentang Hukum Laut, ssperti Undang-Tndang To.i

=

Takun 1973 tentang Landas Xontinen, Femudian menjelang

Lad iy

beraithimya perundingan-perundingan pada Konperensi Hukum

Laut TII, pada ianggael 21 HMarst 1980 Indenssziz mengelusrkan
guaty pernyataan dalam bentuk PenguHUman Pemerintah tentang
dopa IZdonomi ExskKluslf Indonesia yang Gikukublzn dengan
dengan Undang-Undang Ho.> Tzahun 1985 ftentang Jopna Elcnomi
Ekasklusgif Tndonesia. Berikutnya sefelah lahlir KHL 1982
maka prodek hukum tentzng lasut wilayzh laut Indonésia yang
dikeluzrkan hanyalzh Undang-Uncang No.1T Tzbun 1923 tentang
Pengesanan Konvensi Ferserilktan Bangsa-Bangsz tentzng Huloum

Laut.

Dari produk-produx hukum nasional yang mengeiur fentang
lawt wilayah Indonesia terssbut i atas nenlnhuldar e TG
salahan-permasalshan yaknibagaimanakah kedudulkan hukum EHL
1952 dalsm hubungsnnya dengsn hukum nasionsl Indonesia pads
wmumnya, khvsusnya berbsdap produlk-produk hukum yang menga-
tur laut wilayab Indonesiz ¥ang ada gepelum lghirnya EHL
1982,

TPembahzsan ftentang ksduduksa hukim sustu perjanjian
internasionzl stau konvensi dslam huloum nssicnal, pagecah=

znnya derngan melikat hukum posi

wonstitusi negara yang fersangyutan. SebDezaimana ha

Indonssia, satu-satunye ketentuan yeng mengatur fTentang
d

n
perjanjian internasional adslzn pasal 11 Undang=Undang

Dasar 1945 yang menshapkan baaws dalam memsust perjanjlan

dengan negara lain, Presiden memsrlukan persetujuan Dewan

Ferwakllan Rakvat. Tetapl sampail selirans beaum 2d4a pera-

W
turan pelalsanzannya. Sehubungan itu untux melinet keduo-

duttan hulum KHL 1982 dalam hultum nasional, dilsiukan dengan
melinat praktelk Indonesia melalizanakan kewa jilan-kewajiban
vang timbul aebagai akibat retifikasi atau cers lzin yang

dilaltulkan oleh Indonesis dalam menjadi peserta Gari parjan-

jian-perJar

nlernasionzl,
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EHL 1982 merugakan karysz besar masyrarskat internaszio-
ngl vang oukuy Keaprehensif menssiur selurun massish

Aukum laut,

Indonesia sebzgai salab sabn nesgara yaneg telah mengikat-
kan diri dengan mersiifikasi HHL 1982, berdasarhan Un-

fang-Undaneg HO.1T Tahun 1985 tentang Pencesabon Tonven-
si Perserikztan Banzgss-Sanmsz lenlang fTukuam Leut,

KHL 1982 mempunyail weduduikar Mukum yang wguatl Galam per-
undang-undangan Indonesisz dan sesual dengan asas 1le

posteriore derozsal lex priori melka WIZANE=UNIanS FAng

telah =daz dzn berlaku léebln dshulu mengabur tenizng
laut wileyah Indsnesis menjadi tidak bheaxlakn Karena
makna dan tujuannyz berlaipar sisw barlawanan dengan
EHL 1982, Seperii

Tergiren Indonsaia; Undang-Tndsng 00.1 Tabhun 19735 tsn-

Undang-Undsng HG.4/Frp/1980 tentans

tang Landas Kontiren Indonesia.

oleh sebab ity sehssal konsekwengl yuridis keslerikatan
1.r"J -'.-‘"i‘.'."_:_-

Indonesia kKepada HEL

bil tindeksn—tindkrn lanjotan moncasaran FHL 1587 dntoi

penginplementasian Yonvensi
Piddelken—tindakan laniutan terssbur &1 azas dapai berup
rencabutan undang-—undane yang ZaTs yanz tidak sezual ge-

ngan kesentuan-kebsntuon FHL 1932 siau nsntual pereius-

Demi terpslihatanyd tertilb hulium fom peTasriioan wepas
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fiap hBultpn 2agi perlindungarn law Pl e I x ;
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peka gecepatnya produli-prodil DGR FEsie s CE :
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DATTAR FZPUSTAKAAN

1. Bulktu=bukn

rijungan Indonesla DI PBidone Hukum Laut
zlkan pertama, 1979

prizl Dan Perajiran
ndeng-undang dan F
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Kusumohznidinjo,3udiong, Suaiu Studi Tarhadaj
Operasional Konvensi Wina Tahun 1969 Tenia
Ferjan jlan Internasional, Ninacipntsz, celak -

1986

= Eus JnaﬁtmhiJ_, Mochter, Tukum Laut Internasional,
eipta, cetakan kedua, 139573

- , FPengantar Hulmun Interaasional,
Binacipta, cetzkan keemopat, 1982,

- R.Btiy,Azoces, Kanvensi Hultum Lauwt 1982 Dsn Masslah Pe-
noaturan Hak Lintas Kapst saing, JIacriasl, Uos 4D 1588

~ Starke ,J.G, Introduction to Internesicnal faw, Jinth Zdi-
tion, Londen, 1924

2. Bahan-Tahan lainnys

-~ Menuju Konwensi Hukum Laut Baru Lewax @ﬂzzugifﬂé Bl
Tauwt PER TII, Asnani Usman, £alam Anglisa 1500-0
Konvensi Aulcwm Laut 1882 Dan Kepeniingan }Es'inf_ in- :
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donesia, Hasjim Tjalal, dalam nompab, nin, 9 Fopenmoer 185

- Waskah Aksdemis Pe;nll
Pembuatan Ten Tatiiilas
Deparlu, 1979-1980,

~ EKeonvensi Zukum Leub PIED

Tripn 1S82 JanTiang ouWEun aauy



